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Revisi: 16 Januari 2026; remain, such as limited technical skills, minimal innovation, and low
Diterima: 07 Februari 2026; community capacity to create and develop productive businesses. One
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empowerment. Gunung Tinggi Village has the potential to develop
Keywords: Dishwashing Soap: creative businesses, particularly among housewives, such as
Housewife: Human Resources: dishwashing soap. This product is a household necessity that is used

SWOT Analysis; Village Economy. routinely, so demand tends to be sustainable. Therefore, a SWOT
analysis was used to provide sustainability recommendations for this
business. The methods used included service learning (SL) with a
Participatory Action Research (PAR) approach to ensure active
participant involvement and the program's alignment with the
community's real needs. The results showed that the initial impact of
this Community Service Program (PKM) activity was evident in the
production of marketable products and the opening of new business
opportunities, which directly contributed to the diversification of
income sources and increased family economic independence.
Furthermore, the application of SWOT analysis proved effective as a
tool in formulating sustainability strategies for the micro-enterprises
being developed.
Abstrak
Pembangunan perekomian di wilayah desa khususnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyrakat.
Namun dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang harus dihadapi seperti keterbatasan keterampilan teknis,
minimnya novasi, dan rendahnya kemampuan masyarakat dalam menciptakan dan mengembangkan usaha
produktif. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan pemberdayaan SDM.
Desa Gunung Tinggi memiliki potensi sumber daya terkhusus dari kalangan ibu rumah tangga untuk
mengembangkan usaha kreatif seperti sabun cuci piring. Produk ini termasuk kebutuhan rumah tangga yang
digunakan secara rutin, sehingga permintaannya cenderung berkelanjutan. Maka dari itu, analisis SWOT
digunakan untuk memberikan rekomendasi keberlanjutan untuk usaha ini. Metode yang digunakan diantaranya
adalah service kearning (SL) dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) guna memastikan
keterlibatan aktif peserta dan kesesuaian program dengan kebutuhan nyata masyarakat. Hasil menunjukkan bahwa
dampak awal dari kegiatan PKM ini terlihat dari dihasilkannya produk yang siap dipasarkan serta terbukanya
peluang usaha baru, yang berkontribusi langsung terhadap diversifikasi sumber pendapatan dan peningkatan
kemandirian ekonomi keluarga. Selain itu, penerapan analisis SWOT terbukti efektif sebagai alat bantu dalam
merumuskan strategi keberlanjutan usaha mikro yang dikembangkan.

Kata Kunci: Analisis SWOT; Ibu Rumah Tangga; Perekonomian Desa; Sabun Cuci Piring; SDM.

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pembangunan ekonomi, terutama di wilayah pedesaan memiliki tujuan utama yang

salah satunya berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat (Ratih, et al., 2025). Desa
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memiliki peran yang krusial sebagai basis ekonomi rakyat, namun dalam praktiknya masih
banyak berbagai kendala yang dihadapi, misalnya seperti keterbatasan keterampilan teknis,
minimnya novasi, dan rendahnya kemampuan masyarakat dalam menciptakan dan
mengembangkan usaha produktif (Anggi Pratiwi Sitorus, 2024). Akhirnya situasi tersebut
berdampak terhadap peluang kerja dan rendahnya pendapatan rumah tangga, yang membuat
kesejahteraan masyarakat desa sulit untuk meningkat secara optimal. (Ratih, et al., 2025). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
pemberdayaan sumber daya manusia (SDM lokal). Kelompok ibu rumah tangga merupakan
potensi besar yang sering kali belum dimanfaatkan secara maksimal, padahal mereka memiliki
peran strategis dalam mendukung perekonomian keluarga. Dengan pembekalan keterampilan
yang tepat, ibu rumah tangga dapat didorong untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif
berbasis usaha mikro rumahan (Hayati, et al., 2024).

Desa Gunung Tinggi, sebagaimana desa-desa lain pada umumnya, memiliki potensi
SDM vyang cukup besar, khususnya dari kalangan ibu rumah tangga. Namun, keterbatasan
kreativitas dan keterampilan wirausaha masih menjadi tantangan dalam mengembangkan
usaha mandiri. Oleh karena itu, diperlukan alternatif usaha yang mudah dijalankan, tidak
membutuhkan modal besar, serta memiliki peluang pasar yang relatif stabil.

Salah satu bentuk usaha rumahan yang memiliki prospek cukup baik adalah produksi
sabun cuci piring. Produk ini termasuk kebutuhan rumah tangga yang digunakan secara rutin,
sehingga permintaannya cenderung berkelanjutan. Selain itu, proses pembuatannya relatif
sederhana, bahan baku mudah diperoleh, dan biaya produksinya tergolong ekonomis. Kondisi
tersebut menjadikan usaha sabun cuci piring sebagai pilihan yang tepat untuk dikembangkan
sebagai kegiatan wirausaha pemula dalam rangka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat Desa Gunung Tinggi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil asesmen awal, diketahui bahwa kelompok ibu rumah tangga di Desa
Gunung Tinggi memiliki minat dan motivasi yang cukup besar untuk berwirausaha. Namun,
motivasi tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam bentuk tindakan nyata. Hal ini disebabkan
oleh beberapa kendala utama, yaitu keterbatasan penguasaan teknis dalam memproduksi
produk yang memiliki nilai jual, serta rendahnya tingkat kepercayaan diri atau efikasi diri
dalam memulai usaha dan menghadapi risiko pasar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan yang perlu ditangani melalui suatu bentuk
intervensi pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, guna menumbuhkan dan memperkuat

semangat kewirausahaan di Desa Gunung Tinggi.
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Tujuan Kegiatan
Adapun tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:

1. Memberikan pelatihan serta transfer keterampilan teknis kepada masyarakat Desa Gunung
Tinggi, khususnya ibu rumah tangga, mengenai proses pembuatan sabun cuci piring secara
mandiri.

2. Menganalisis potensi produk sabun cuci piring hasil pelatihan dari aspek kualitas produk
dan kelayakan usaha sebagai usaha mikro rumahan.

3. Memberikan rekomendasi strategi keberlanjutan usaha dalam bentuk action plan dengan

melakukan analisis SWOT sebagai upaya mendorong tercapainya kemandirian ekonomi.

2. METODE
Metode Kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa Gunung

Tinggi, Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat pada hari Rabu tanggal 27 Agustus 2025

dengan melibatkan sekitar 15 orang ibu rumah tangga sebagai mitra kegiatan. Metode

pelaksanaan yang digunakan adalah pendekatan Service Learning (SL), yang menekankan

proses pembelajaran melalui pengalaman praktik secara langsung (Hayati, et al., 2024).

Pendekatan yang digunakan yaitu Participatory Action Research (PAR) guna memastikan

keterlibatan aktif peserta dan kesesuaian program dengan kebutuhan nyata masyarakat

(Fatmawati, et al., 2025). Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu:

1. Tahap Penyuluhan (Teori): Pada tahap ini, peserta diberikan materi mengenai peluang
usaha rumahan, khususnya produksi sabun cuci piring dan deterjen cair. Materi mencakup
pengenalan jenis bahan, alat yang digunakan, serta prosedur dasar pembuatan produk
secara aman dan ekonomis (Sari & Diawati, 2024).

2. Tahap Pelatihan (Demonstrasi dan Praktik): Tahap ini menggunakan metode demonstrasi
cara, di mana tim pelaksana memperagakan secara langsung tahapan penting dalam proses
pembuatan sabun, seperti pelarutan bahan aktif surfaktan dan pencampuran adonan.
Selanjutnya, peserta melakukan praktik secara mandiri dalam kelompok kecil untuk
memperoleh pengalaman langsung (mastery experience) (Handayani, et al., 2023).

3. Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan teknis peserta, serta penilaian hasil produk sabun secara organoleptik melalui
metode demonstrasi hasil. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas produk yang

dihasilkan telah memenuhi standar dasar penggunaan (Ratih, et al., 2025).
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Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Needs Analysis)

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan Analisis Kebutuhan Pelatihan (AKP) guna
mengidentifikasi kesenjangan kompetensi pada peserta (Pagarra, et al., 2024). Berdasarkan
hasil analisis awal, ditemukan beberapa kesenjangan utama, yaitu:

1. Kesenjangan Pengetahuan, berupa rendahnya pemahaman peserta terkait formulasi sabun
yang aman, efektif, dan hemat biaya.

2. Kesenjangan Keterampilan, ditandai dengan belum dikuasainya prosedur Quality Control
(QC) sederhana serta pengelolaan keuangan usaha skala mikro.

3. Kesenjangan Sikap, yaitu tingkat efikasi diri kewirausahaan yang relatif cukup, namun
masih perlu ditingkatkan agar mampu mendorong intensi berwirausaha yang lebih kuat.

Analisis SWOT sebagai Metode Perencanaan

Dalam merumuskan strategi keberlanjutan usaha, tim PKM melakukan observasi
lapangan serta diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD) bersama para
peserta (Hayati, et al., 2024). Data kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (Analisis SWOT) yang ada di Desa Gunung Tinggi. Hasil analisis tersebut menjadi
dasar dalam penyusunan rekomendasi strategi yang adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik UMKM lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan dan Peningkatan Stimulus Kewirausahaan
Hasil Pelatihan (Keterampilan Teknis)

Pelatihan yang menitikberatkan pada praktik langsung terbukti memberikan hasil yang
efektif. Berdasarkan evaluasi pascapelaksanaan kegiatan, respon peserta terhadap penguasaan
teknis pembuatan sabun, penggunaan peralatan, serta pemahaman terkait pengemasan dan
pelabelan menunjukkan nilai rerata yang sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta
mampu memahami materi sekaligus mengaplikasikannya secara optimal. Selain itu, produk
sabun cuci piring yang dihasilkan melalui praktik mandiri telah memenuhi kualitas dasar untuk
dipasarkan. Hal tersebut dapat dilihat dari karakteristik produk, seperti tingkat busa yang baik,
kejernihan cairan, serta kekentalan yang sesuai dengan standar penggunaan rumah tangga,
sehingga produk dinilai layak untuk dikembangkan sebagai usaha rumahan.

Hasil Peningkatan Efikasi Diri dan Semangat Wirausaha
Keberhasilan peserta dalam menghasilkan sabun cuci piring berkualitas secara mandiri

yang merupakan bentuk mastery experience, menjadi stimulus paling signifikan dalam
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meningkatkan Efikasi Diri Kewirausahaan (Entrepreneurial Self-Efficacy/ESE). Peningkatan
ESE ini memiliki peran yang sangat penting, mengingat efikasi diri berkontribusi lebih besar
dibandingkan keterampilan teknis semata dalam mendorong intensitas perilaku berwirausaha
setelah pelatihan. Hasil pengamatan dan pernyataan peserta menunjukkan adanya peningkatan
motivasi untuk memulai usaha secara mandiri setelah mereka merasa mampu menguasai proses
produksi. Kondisi ini menandakan bahwa proses pelatihan tidak hanya berhasil mentransfer
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga berdampak pada aspek psikologis peserta
dalam menumbuhkan kepercayaan diri dan semangat kewirausahaan.
Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk memahami posisi peluang usaha mikro sabun cuci
piring yang diproduksi oleh masyarakat desa Gunung Tinggi. Analisis disajikan dalam matriks
berikut ini:

Tabel 1. Matriks Analisis SWOT.

Kategori

Faktor-Faktor Kunci

Keterangan

Strengths (Kekuatan)

Weakmess (Kelemahan)

Opportunities (Peluang)

Threats (Ancaman)

S1: Keterampilan produksi yang
tuntas dikuasai.

S2: Biaya bahan baku yang murah
dan mudah diperoleh. S3: Produk
merupakan  kebutuhan  pokok
rumah tangga.

W1: Belum memiliki Standar
Operasional Prosedur (SOP) atau
Quality Control (QC). W2: Literasi

pencatatan keuangan yang rendah.

O1: Permintaan pasar yang tinggi
di lingkungan lokal
(warung/tetangga).

0O2: Potensi pemasaran melalui
marketplace dan media 395ebagi.
03: Dukungan lembaga lokal
(seperti PKK atau Pemerintah
Desa).

T1: Persaingan harga dan kualitas
dari merek pabrikan besar.

T2: Fluktuasi harga bahan baku

kimia.

Peserta sudah mampu membuat
sabun kental dan berkualitas.
Formula dapat menggunakan biang
sabun siap pakai, ideal untuk

pemula, minim risiko.

Risiko ketidakseragaman produk
yang disebabkan oleh faktor
Human tinggi. Kurangnya
kemampuan memisahkan
keuangan pribadi dan usaha.

Produk sabun akan laku keras di
warung terdekat karena harganya
lebih  kompetitif. ~Transformasi
digital memungkinkan perluasan

pasar.

Produk komersial memiliki brand
image yang kuat. Tantangan
mempertahankan motivasi dalam

jangka panjang.
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T3: Resistensi terhadap perubahan,
yaitu keengganan  396ebagian
anggota untuk memulai praktik

berwirausaha

Rencana Tindak Lanjut (Action Plan)

Berdasarkan analisis SWOT diatas, berikut adalah rekomendasi srategi dan tindak
lanjut yang perlu dipertimbangkan oleh masyarakat Desa Gunung Tinggi serta lembaga
terkait untuk menjamin keberlanjutan usaha.

Tabel 2. Rekomendasi Strategi Keberlanjutan.

Jangka Waktu Fokus Aktivitas Tindak Lanjut yang
Direkomendasikan

Jangka Pendek (0-3 bulan) Institusionalisasi Produk Membangun branding dan uji
coba pemasaran ke warung sector
desa. Prmbrntukan kelompok
usaha.

Jangka Menengah (3-12 bulan) Penguatan SDM Manajerial Pelatihan lanjutan literasi
keuangan (pembukuan sederhana).
Implementasi Basic Quality
Control (QC) dan SOP sederhana.
Optimalisasi e-commerce dan
media social untuk promosi
digital.

Jangka Panjang (>1 tahun) Keberlanjutan Organisasi Mengembangkan usaha menjadi
model bantuan (inkubator bisnis)
lokal. Pelatihan ulang (retraining)
untuk diversifikasi produk dan
strategi pemasaran baru.
Perekrutan dan pembinaan
fasilitator lokal sebagai

pendamping usaha.

4. KESIMPULAN & SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring yang dilaksanakan di Desa Gunung
Tinggi terbukti mampu memberikan stimulus kewirausahaan yang kuat bagi para peserta.
Keberhasilan program ini tidak hanya ditunjukkan melalui transfer keterampilan teknis (hard
skills) dalam proses produksi, tetapi juga melalui peningkatan keterampilan non-teknis (soft

skills), khususnya semangat dan Efikasi Diri Kewirausahaan. Dampak awal dari kegiatan PKM
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ini terlihat dari dihasilkannya produk yang siap dipasarkan serta terbukanya peluang usaha
baru, yang berkontribusi langsung terhadap diversifikasi sumber pendapatan dan peningkatan
kemandirian ekonomi keluarga. Selain itu, penerapan analisis SWOT terbukti efektif sebagai
alat bantu dalam merumuskan strategi keberlanjutan usaha mikro yang dikembangkan.

Saran

Bagi Peserta (Ibu Rumah Tangga/lUMKM Desa Gunung Tinggi)

Disarankan untuk mulai menerapkan prosedur Quality Control (QC) sederhana secara
konsisten serta melakukan pencatatan keuangan dasar dengan disiplin, guna menjaga kualitas
produk dan memastikan keberlanjutan finansial usaha. Peserta juga diharapkan dapat terus
mempertahankan semangat kewirausahaan yang telah terbentuk serta aktif memanfaatkan
jejaring dan potensi lokal yang tersedia untuk mendukung pengembangan usaha.

Bagi Pihak Kampus/Tim Pengabdian

Perlu dilakukan pendampingan lanjutan dalam jangka menengah dan panjang,

khususnya melalui kegiatan coaching dan mentoring untuk membantu mitra menghadapi

tantangan manajerial dan pemasaran digital.
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